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A. Kajian Pustaka

Untuk menunjukkan posisi dalam penelitian ini, makan peneliti paparkan
beberapa tulisan yang sudah ada. Dari sini nantakga dijadikan sandaran teori
dan sebagai perbandingan dalam mengupas berbagaiamgyenelitian sehingga
diharapkan akan muncul penemuan baru yang betul-lmentik. Diantaranya
dipaparkan sebagai berikut:

Pertama Siti Nuriyah (073111619) yang menulis skripsi jbéul
pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al Quran dMdlarif NU 02 Karangkemiri
Kecamatan Pekuncen. Dalam skripsi ini menitikbemnatkpada pelaksanaan
pembelajaran baca tulis Al Quran yang dilaksanakanMl Ma’arif NU 02
Karangkemiri Kecamatan Pekuncen.

Kedug Pulung Ari Wibowo (073111534) yang menulis skirijperjudul
Problematika Belajar Membaca Al Quran pada kelasMA Muhammadiyah
Limpung Kabupaten Batang Tahun 2009. Penelitiansaugara spesifik mengkaji
tentang heterogenitas kemampuan siswa dalam membagar'an dan banyaknya
kesalahan yang dialami dalam belajar membaca AB@Ar

Ketiga, Inda Juliana (073111098) yang menulis skripsi lkduUpaya
Meningkatkan Hasil Belajar Baca Tulis Al Quran el Program Remedial
dengan Metode Tutor Sebaya pada Materi Pokok HuRanaan Mad Siswa Kelas
VIII C SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang Tahun R20Renelitian ini secara

! Siti Nuriyah, Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al Quran di Miarif NU 02
Karangkemiri Kecamatan Pekunceskripsi, (Semarang: Program Sarjana Sastra | AlAlisongo
semarang, 2009).

2 Pulung Ari Wibowo, Problematika Belajar Membaca Al Quran Pada Kelas M@
Muhammadiyah Limpungskripsi, (Semarang: Program Sarjana Sastra | IAIAli®¥ngo semarang,
2009)



spesifik mengkaji tentang penerapan remedial neetotor pada Materi Pokok
Hukum Bacaan Madl.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan a atekilas memang adanya
hubungan permasalahan dengan yang akan penuiisNalnun dalam penelitian ini
penulis lebih menekankan pada pembelajaran baisaAuQur’'an dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pembelajaran Baca Tulis Al Quyang ada di kelas Il Mi
Tsamrotul Huda Il Jatirogo Bonang Demak.

Dengan demikian penulis berkesimpulan, bahwa penelidengan judul
Implementasi pembelajaran baca tulis Al Quran elak 11l Ml Tsamrotul Huda I
Jatirogo Bonang Demak berbeda dengan penelitiagijan sebelumnya, baik itu

dalam jenis penelitian, fokus ataupun lokasi p¢iaeli

B. Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagi garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran \ateh ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi disdikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan &egi belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajay yeatiputi hal-hal
berikut:
1) Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikasi kizalifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagainyamg diharapkan.
2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar ber#lasaraspirasi dan

pandangan hidup masyarakat.

% Inda JulianaUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Baca Tulis Al Qam’ melalui Program
Remedial dengan Metode Tutor Sebaya pada MatemPblukum Bacaan Mad Siswa Kelas VIII C
SMP Nurul Islam Purwoyoso semarangkripsi, (Semarang: Program Sarjana Sastra | IAIN
Walisongo semarang, 2011)



3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tdseldgar mengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapaditian pegangan oleh
guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmaatiau kriteria serta
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan padooteh guru dalam
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengggailg selanjutnya akan
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistentruksional yang
bersangkutan secara keselurufhan.

Pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkansattu upaya
mengarahkan siswaMenurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah langkah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unswanusiawi, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengamgmcapai tujuan
pembelajararf.

Menurut E. Mulyasa pembelajaran pada hakikatnydahdateraksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehitggadi perubahan perilaku
ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tetseduyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataagiddividu, maupun faktor
eksternal yang datang dari lingkungan individu.

Strategi Pembelajaran pada dasarnya adalah upaga dplam
menciptakan suatu sistem lingkungan yang memunghkinierjadinya proses
belajar mengajar. Maksudnya adalah agar tujuan gjara;m yang telah
dirumuskan dapat dicapai secara berhasil guna eéaaya guna. Untuk itu guru
dituntut untuk dapat memilki kemampuan mengatulaiseamum komponen-
komponen pengajaran sedemikian rupa sehinggaitekgterkaitan fungsi antar

komponen pengajaran.

4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), cet. 3, him. 5-6.

® Thohirin, Psikologi Pembelajaran PAI (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005)] cet.
him. 7.

® Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bina Aksara, 1995), him. 36.

" E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karaktéristan Implementasi),
(Bandung : PT. Remaja rosdakrya, 2004), him. 100.



2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan belajar menurut AM. Sardiman, dapat dibedakanjadi tiga
macam, yaitu:
1) Untuk mendapatkan pengetahuan.

Dalam hal ini ditandai dengan kemampuan berfikiemiikan
pengetahuan dan kemampuan berfikir sebagai yalad tidpat dipisahkan.
Dengan kata lain tidak dapat mengembangkan kemampeadikir tanpa
bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikeam akemperkaya
pengetahuan. Tujuan ini  memiliki kecenderungan hlebibesar
perkembangannya di dalam kegiatan belajar. Daldnmhperan guru sebagai
pengajar lebih menonjol.

Adapun jenis interaksi yang digunakan untuk kepeatn ini pada
umumnya dengan model kuliah (presentasi), pembéugas belajar. Dengan
cara ini anak akan diberikan pengetahuan sehingganambah
pengetahuannya dan sekaligus akan mencarinya isendittuk
mengembangkan cara berfikir dalam rangka mempensaygetahuan.

2) Penanaman konsep dan ketrampilan.

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga rmakameduatu
keterampilan. Ketrampilan memang dapat di didiktuyailengan banyak
melatih kemampuan. Demikian juga mengungkapkarsparamelalui bahasa
tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tatedza semua memerlukan
banyak latihan. Interaksi yang mengarah pada pamma keterampilan itu
akan menuruti kaidah-kaidah tertentu dan bukan ®semata hanya
menghafal dan meniru saja.

3) Pembentukan sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadk didik,
guru harus bijak dan hati-hati dalam pendekataniyauk itu diperlukan
kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berfigmgdn tidak lupa
menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai coatab model.

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didéktakan terlepas
dari soal penanaman nilai-nilaransfer of valuesOleh karana itu guru tidak



sekedar sebagai pengajar tetapi betul-betul sebpgadidik yang akan
memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknyaenBan dilandasi nilai-
nilai itu anak didik akan tumbuh kesadaran dan k&maya untuk
mempraktekkan segala sesuatu yang sudah dipejaarin

Jadi pada intinya tujuan belajar itu adalah ingirendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap, aimelan nilai-nilai.
Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghadillaih belajar.

Ketiga hasil belajar di atas dalam pengajaran nadap tiga hal yang
secara perencanaan dan programatik terpisah, ndalam kenyataannya pada
diri siswa akan merupakan satu kesatuan yang uW@tiganya itu dalam
kegiatan belajar mengajar masing-masing direncana&suai dengan butir-butir
bahan pelajaran, karena semua itu bermuara kepada didik, maka setelah
terjadi proses internalisasi terbentuklah suatuikaegian yang utuh. Dan untuk
itu diperlukan sistem lingkungan yang mendukdng.

3. Metode Pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untakapai tujuan yang
telah ditetapkarDalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukah guru
dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tupuap iggin dicapai setelah
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapgéksanakan tugasnya
apabila dia tidak menguasai satupun metode mendagam kegiatan belajar
mengajar guru tidak harus terpaku dengan menggurssta metode, tetapi guru
yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak nosarikan, tetapi menarik
perhatian anak didik. Tetapi juga penggunaan meyadg bervariasi tidak akan
menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila pemagunya tidak tepat dan
sesuai dengan situasi yang mendukungnya dan dewugalisi psikologis anak
didik. Oleh karena itu, di sinilah kompetensi gutiperlukan dalam pemilihan
metode yang tepat. Prof. Dr. Winarno Surakhman mendgakan lima faktor

yang mempengaruhi penggunaan metode mengajar sbleagat :

8 sardiman, AM,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali Pers, 1990),
him. 28
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1. Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya.

2. Anak didik yang berbagai-bagai tingkat kematanganny

3. Situasi yang berbagai-bagai keadaannya.

4. Fasilitas yang berbagai-bagai kualitas dan kuamtyta.

5. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yarigeba-beda’

Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksig ybernilai
pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukatitara guru dan anak didik di
kelas. Bahan pelajaran yang guru berikan itu akaarlg memberikan dorongan
(motivasi) kepada anak didik bila penyampaiannyaggenakan strategi yang
kurang tepat. Di sinilah kehadiran metode menempasisi penting dalam
penyampaian bahan pelajaran.

Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa menigexhapemakaian
metode justru akan mempersulit bagi guru dalam ag@ictujuan pengajaran.
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaedah ssatunya
disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang teldatas yang kurang
bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kfedittarenakan penentuan
metode yang kurang sesuai dengan tujuan pengajéaaegna itu dapat dipahami
bahwa metode adalah suatu cara yang memiliki nidmategis dalam kegiatan
belajar mengajarNilai strateginya adalah metode mempengaruhi jglann
kegiatan belajar mengajar.

Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketgebagian besar
anak didik membuat kegaduhan, ketika anak didikungrkkan kelesuan, ketika
minat anak didik semakin berkurang dan ketika silpalgesar anak didik tidak
menguasai bahan yang telah guru sampaikan, kétiledn iguru mempertanyakan
faktor-faktor penyebabnya dan berusaha mencari ham@ya secara tepat.
Karena bila tidak, maka apa yang guru sampaikan alkasia, boleh jadi dari
sekian keadaan tersebut salah satu penyebabnyahdditor metode, karena

efektivitas penggunaan metode patut dipertanyaabintuk memilih metode

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaStrategi Belajar Mengajarcet. 3, him. 46
1% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar cet. 3, him. 76
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mengajar yang akan digunakan dalam rangka peremcapangajaran perlu
dipertimbangkan faktor-faktor tertentu antara ldasesuaiannya dengan tujuan
instruksional serta keterlaksanaannya dilihat @afitu dan sarana yang atfa.

4. Keaktifan Siswa

Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laldaghri individu berkat
adanya interaksi antara individu dengan individun dendividu dengan
lingkungannya?

Burton dalam sebuah bukuTHe Guidance of Leaning Activities
mengatakan belajar adalah “Perubahan tingkah lada mliri individu berkat
adanya interaksi antara individu dengan individun dendividu dengan
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksjatelingkungannya*®

Keterlibatan atau keaktifan siswa dalam prosegdretaengajar beraneka
ragam seperti mendengarkan ceramah, mendiskusikembuat suatu alat,
membuat laporan pelaksanaan tugas dan sebagairgaktifidn siswa yang
berbeda-beda itu dapatlah dikelompokkan atas &&siwang bersifat fisik dan
aktivitas yang non fisik, dengan kata lain keaktifaswa dalam proses belajar
mengajar merupakan proses keterlibatan intelekerabhsional dalam kegiatan
belajar mengajar.

1) Cara belajar siswa aktif
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) merupakan istilading bermakna
sama dengastudent Active Learnin¢SAL). CBSA bukan disiplin ilmu atau
dalam bahasa populer bukan “teori”, melainkan makap cara, teknik, atau
dengan kata lain disebut “teknologi”.
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, CBSA bukahkl yang
baru, bahkan dalam teori pengajaran, CBSA merup&kasekuensi logis

dari pengajaran yang seharusnya, artinya merupékatan logis dari

' R. Ibrahim dan Nana Syaodih Berencanaan Pengajaranjdkarta: Rineka Cipta, 1996),
cet. 1, him. 108

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
cet. 14, him. 35

13 AinurrahmanpBelajar dan PembelajararfPontianak: Alfabeta, 2009), him. 35
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hakikat belajar dan hakikat mengajar. Hampir tigetnah terjadi proses
belajar tanpa adanya keaktifan individu atau siswang belajar,
permasalahannya hanya terletak dalam kadar ataot b@aktifan belajar
siswa, ada keaktifan belajar kategori rendah, ggdden ada pula keaktifan
belajar kategori tinggi, seandainya dibuat rentarglala keaktifan dari 0-10,
maka keaktifan belajar ada dalam skala 1 sampaitid@k ada skala
betapapun kecilnya keaktifan tersebut. Dengan damikakikat CBSA pada
dasarnya adalah cara atau usaleanpertinggataumengoptimalkarkegiatan
belajar siswalalam proses pengajaréh.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa CBSA men&apaiswa
sebagai inti dalam kegiatan belajar mengajar, stipandang sebagai obyek
dan sebagai subyek. Dilihat dari subyek didik, CB8wrupakan proses
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam rangkajdrelDilihat dari seqgi
guru atau pengajar, CBSA merupakan bagian strategngajar yang
menuntut keaktifan optimal subyek didik.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat didnkesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan CBSA adalah salah astustrategi belajar
mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipabyeki didik seoptimal
mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah lekwsecara lebih
efektif dan efisien.

Untuk melihat terwujudnya Cara Belajar Siswa Aktifdalam
pembelajaran, terdapat beberapa indikator, melallikator Cara Belajar
Siswa Aktif dapat dilihat tingkah laku mana yanginoul dalam proses
belajar mengajar berdasarkan apa yang dirancanly gleu. Indikator
tersebut dilihat dari lima segi, yaitu :

a) Dari sudut siswa, dapat dilihat dari :
- Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhaian

permasalahannya.

4 Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Majag, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1996), cet. 3, him. 20
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b)

d)

Keinginan dan keberanian serta kesempatan untukatimsipasi

dalam kegiatan, proses dan kelanjutan belajar.

Penampilan berbagai usaha atau kekreatifan belajam menjalani
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai apanc
keberhasilannya.

Kebebasan atau keleluasaan melakukan sesuatu t@kgrzan guru

atau pihak lainnya (kemandirian belajar).

Dilihat dari sudut guru, tampak :

Adanya usaha mendorong, membina gairah belajar pdatisipasi
siswa secara aktif.

Bahwa peranan guru tidak mendominasi kegiatan prioskjar siswa.
Bahwa guru pemberian kesempatan kepada siswa umig§ar
menurut cara, dan keadaan masing-masing.

Bahwa guru menggunakan berbagai jenis metode nangajta

pendekatan multimedia.

Dilihat dari segi program, hendaknya:

Tujuan instruksional serta konsep maupun isi pedajatu sesuai
dengan kebutuhan, minat serta kemampuan subydk didi

Program cukup jelas dapat dimengerti siswa atauantang siswa
untuk melakukan kegiatan belajar.

Bahan pelajaran mengandung fakta atau informasiséqm prinsip

dan keterampilan.

Dilihat dari situasi belajar, tampak adanya :

Iklim hubungan intim dan erat antara guru dengawaj siswa
dengan siswa, guru dengan guru, serta dengan ymsyginan di
sekolah.

Gairah serta kegembiraan belajar siswa sehinggaasimemiliki
motivasi yang kuat serta keleluasaan mengembang&ea belajar

masing-masing.

Dilihat dari sarana belajar, tampak adanya :

Sumber-sumber belajar bagi siswa.

14



- Fleksibilitas waktu untuk melakukan kegiatan belaja

- Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran.

- Kegiatan belajar siswa yang tidak terbatas di ddtatas, atau juga di
luar kelas.

Dengan adanya tanda-tanda di atas, akan lebih mhadalguru dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran, setadtaélaknya memberi
rambu-rambu bagi guru dalam melaksanakan CESA.

Cara belajar siswa aktif dapat dibedakan menjadi daitu cara
belajar inkuiri dan cara belajar memecahkan mhsala
a) Cara belajar inkuiri

Cara belajar inkuiri adalah cara belajar mengajartuku
mengembangkan keterampilan memiliki dan memecahkesalah
dengan menggunakan pola berfikir kritis. Inkuiritimya, proses
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemelafui proses
berfikir secara sistematis, pengetahuan bukanjaimszh fakta hasil dari
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemuiegairi. Dengan
demikian dalam proses perencanaan, guru bukanlainpsersiapkan
sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapanmeang pembelajaran
yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendigrmatng harus
dipahaminya. Belajar pada dasarnya merupakan prmoeetal seseorang
yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui prosesntal itulah,
diharapkan siswa berkembang secara utuh baik kbbele mental
emosional maupun pribadinya.

b) Cara belajar memecahkan masalah

Model pembelajaran berupa pemecahan masdjatoblem
solving) adalah suatu metode dalam Pendidikan Agama Islang y
digunakan sebagai jalan untuk melatih siswa dalaamgimadapi suatu

!> Nana Sudjana&ara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Majag, cet. 3, him. 21-22

'8 Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb&&impetensi(Jakarta:
Kencana, 2008), cet.3, him. 119
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masalah, baik yang timbul dari diri, keluarga, dakanaupun masyarakat
mulai dari masalah yang paling sederhana sampadeemasalah yang
paling sulit.

Model pembelajaran berupa pemecahan masalah iakgunkan
untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikiis dan
analitis bagi siswa dalam menghadapi situasi dasatah. Dengan
demikian, model pembelajaran ini sasarannya untuidatth dan
mengembangkan keberanian siswa dan menumbuhkantaaggung
jawab dalam menghadapi masalah-masalah yang mungkngul dalam
kehidupan di tengah-tengah masyarakat tempat ék kedradat’

2) Teknik penyajian kegiatan belajar aktif
a) Teknik ceramah.

Teknik ini banyak digunakan oleh pendidik, terutashaekolah-
sekolah tradisional, teknik ini dianggap paling s&fin untuk
menyampaikan informasi. Kelebihan dari teknik indakh dapat
digunakan untuk dewasa, menghemat waktu, dapaindkgan pada
kelompok besar, hemat alat bantu, dapat dicapaigselpenambah bahan
yang sudah dibaca, dan dapat dipakai untuk menguddau memberi
pengantar pada pelajaran atau aktivitas tertentiapAn kekurangannya
adalah dapat menghalangi respons dari orang yaagaheidak banyak
pengajar yang dapat menjadi pembicara yang baik, dipakai pada
anak-anak, membatasi daya ingat, biasanya Cumairsigta yang aktif
dan pembicara tidak selalu dapat menilai reaksipgardengar-®

b) Penyajian dengan pemberian tugas.

Dengan teknik ini anak didik diharapkan ikut sestcara aktif

dalam suatu proses belajar mengajar, sehingga KaBISA lebih tinggi,

pemberian tugas (baik secara individual maupunragdoglompok), anak

" Mukhtar, Kurikulum Desain Pembelajaran Pendidikan Agamartslalm. 143-144

8 M. Zubad Nurul YaginAl Qur'an sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indaméspaya
Mencetak Anak Didik yang Islam{Malang : UIN-Malang Press, 2009), cetlin. 54
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didik diharapkan lebih mendalami materi pelajaramg diberikan dan
hasilnya sekaligus berfungsi sebagai balikan yanguma bagus pendidik.
Artinya pendidik dapat mengukur sampai seberaph gmak didik telah
memperoleh pengetahuan ataupun keterampilan yadgh sdisajikan.
Apabila tugas-tugas diberikan secara individuakan@elaporan hasil juga
secara individual, jika pemberian tugas diberikacasa kelompok, maka
salah seorang anggota melaporkan hasilnya di K8las.
c) Teknik penyajian dengan tanya jawab.

Teknik tanya jawab adalah teknik pembelajaran dikak dengan
tanya jawab , baik dari pendidik kepada anak didd«j anak didik kepada
pendidik maupun dari anak didik ke anak didik |g@nTanya jawab ini
biasanya dilakukan setelah ceramah atau setel&hdicit membaca bahan
pelajaran tertentu, penggunaan teknik ini adalatujpgn untuk menilai
tingkat pemahaman anak didik terhadap ceramah pang diberikan atau
isi bacaan yang sudah dibacanya. Dengan demikiggknik ini dapat
digunakan sebagai alat evaluasi, yaitu suatu ugaya dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan suatu proses pajabah, bentuk evaluasi
tersebut adalah berupa pertanyaan- pertanyaan.

Menurut tujuannya, pertanyaan dapat dikategorikaenjadi
empat jenis, yakni pertanyaan-pertanyaan kognitfherformansi,
konsekuensi, dan eksplorasi. Menurut sifatnya dajiaedakan menjadi
enam jenis, yakni pertanyaan-pertanyaan ingatamapaman, penerapan,
analisis, sintesis dan evaluatif. Adapun menurwaroga, dibedakan menjadi
tiga jenis, yakni mengarahkan, menggali dan memarici

Berikut ini adalah kegiatan yang mungkin dapat kdiémnakan dari
ketiga jenis metode di atds:

¥ M. Zubad Nurul YaginAl Quran sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indtmégpaya
Mencetak Anak Didik yang Islamget.1him. 55

20 M. Zubad Nurul YaginAl Quran sebagai Media Pembelajaran Bahasa Ind@néSpaya
Mencetak Anak Didik yang Islamdget.1, him. 60

% Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Majag, cet.3, him. 58
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NO Langkah Jenis kegiatan belajar mengajar

1 Persiapan 1. Menciptakan kondisi belajar siswa
2. Penyajian, tahap guru menyampaikan materi
2 pelaksanaan pelajaran (metode ceramah)

3. Asosiasi / komparasi, artinya memberi

kesempatan kepada siswa untuk
menghubungkan dan membandingkan materi
ceramah yang telah diterimanya melalui tapya
jawab (metode tanya jawab)
4. Generalisasi / kesimpulan, memberikan tugas
kepada siswa untuk membuat kesimpylan
melalui hasil ceramah (metode tugas)
5. Mengadakan penilaian terhadap pemahaman
siswa mengenai bahan yang telah diterimanya
3 Evaluasi melalui tes atau tugas — tugas lain.

5. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pajeniae pada
khususnya, dan sistem pendidikan pada umumnyanyartevaluasi merupakan
suatu kegiatan yang tidak mungkin dielakkan dalatiag proses pembelajaran.
Dengan kata lain, kegiatavaluasi, baik evaluasi hasil belajar maupun egalua
pembelajaran merupakan bagian integral yang tidgksahkan dari kegiatan
pendidikan??

Ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiatasuesgi, adanya
triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, yaitara :
1) Tujuan pembelajaran
2) Kegiatan pembelajaran atau KBM, dan
3) Evaluasi.
Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagbagai berikut :

Tujuan

N

KBM < » Evaluasi

Penjelasan dari bagan triangulasi di atas adaladkden.

2 Mukhtar,Kurikulum Desain Pembelajaran Pendidikan Agamartslalm. 147
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1) Hubungan antara tujuan dengan KBM

Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalamuken¢ncana
mengajar disusun oleh guru dengan mengacu padantujang hendak
dicapai. Dengan demikian, anak panah yang menuajukkibungan antara
keduanya mengarah pada tujuan dengan makna bahWhrighgacu pada
tujuan, tetapi juga mengarah dari tujuan ke KBMnargukkan langkah dari
tujuan dilanjutkan pemikirannya ke KBM.

2) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data untuigoteir sejauh
mana tujuan sudah tercapai. Dengan makna demikiaka nanak panah
berasal dari evaluasi menuju ke tujuan. Di lain giea dilihat dari langkah,
dalam menyusun alat evaluasi ia mengacu pada tuypsrg sudah
dirumuskan.

3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi

Seperti yang sudah disebutkan dalam nomor (1), Ki¢shcang dan
disusun dengan mengacu pada tujuan yang telah wskan. Telah
disebutkan pula dalam nomor (2) bahwa alat evalugs disusun dengan
mengacu pada tujuan. Selain mengacu pada tujuatyasv juga harus
mengacu atau disesuaikan dengan KBM yang dilaksanaebagai misal
jika kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh gdemgan menitik beratkan
pada keterampilan, evaluasinya juga harus mengtikgkat keterampilan
siswa, bukannya aspek pengetahuan.

Kecenderungan yang terdapat dalam praktek sekarsangdalah
bahwa evaluasi hasil belajar hanya dilakukan detgmtertulis, menekankan
aspek pengetahuan saja, hal-hal yang berkaitanadeagpek—aspek lain
kurang mendapatkan perhatian dalam evaléasi.

evaluasi ini ditunjukkan untuk mengumpulkan datedayang

membuktikan taraf kemajuan siswa dalam mencapai akem yang

23 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revis{lakarta: Bumi
Aksara, 1999), cet. 1, him. 24-25
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diharapkan memungkinkan guru untuk menilai akts/igtau pengalaman
yang dapat juga menilai metode mengajar yang difan’*

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembejaran

1. Faktor Guru.

Tugas dan peranan guru sebagai pendidik profesiseslingguhnya
sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlaggga interaksi edukatif di
dalam kelas, yang lazim disebut proses belajar ajang

Tugas guru dalam proses belajar mengajar melipgés paedagogis dan
administrasi. Tugas paedagogis adalah tugas membanémbimbing dan
memimpin. Moh. Rifai mengatakan bahwa: Di dalatoasi pengajaran gurulah
yang memimpin dan bertanggung jawab penuh atas nkepg@nan yang
dilakukan itu. la tidak melakukan instruksi-instsuldan tidak berdiri di bawah
instruksi manusia lain kecuali dirinya sendiri,egdah masuk dalam situasi kelas.

Jadi setelah masuk kelas tugas guru adalah sebag@npin dan bukan
semata-mata mengontrol atau mengkritik.

Untuk dapat mampu melaksanakan tugas mengajar noldmak, guru
harus memiliki kemampuan profesional, yaitu terpemya 10 kompetensi guru,
yang meliputi:

1. Menguasai bahan, meliputi:
1) Mengusai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah
2) Mengusai bahan pengayaan/penunjang bidang studi.
2. Mengelola program belajar mengajar, meliputi:
1) Merumuskan tujuan instruksional.
2) Mengenal dan dapat menggunakan prosedur instrudsyang tepat.
3) Melaksanakan program belajar mengajar.

4) Mengenal kemampuan anak didik.

24 M. Ngalim Purwanto, M.PPrinsip-Prinsip dan Evaluasi PengajaraBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 3
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3. Mengelola kelas, meliputi:
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran.
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi.
4. Penggunaan media atau sumber, meliputi:
1) Mengenal, memilih dan menggunakan media.
2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana.
3) Menggunakan perpustakaan proses belajar mengajar.
4) Menggunakan micro teaching untuk unit program pealga lapangan.
Menguasai landasan-landasan pendidikan
Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar

Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran

© N o O

Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhaekiolah, meliputi:
1) Mengenal fungsi dan layanan program bimbingan @sxyyuhan.
2) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan penyuluhan.
9. Mengenal Menyelenggarakan administrasi sekolah
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil igae pendidikan guna
keperluan pengajaran
Kompetensi profesional di atas merupakan profil &emypuan dasar yang
harus dimiliki guru. Kompetensi tersebut dikembamgkerdasarkan pada analisis
tugas-tugas yang harus dilakukan guru. Oleh karenasepuluh kompetensi
tersebut secara operasional akan mencerminkanifdagsperanan guru dalam
membelajarkan anak didik. Melalui pengembangan |laiensi profesi,
diusahakan agar penguasaan akademis dapat tergmdwa sserasi dengan
kemampuan mengajar. Hal ini perlu karena seorang diharapkan mampu
mengambil keputusan secara profesional dalam nadaksan tugasnya yaitu
keputusan yang mengandung wibawa akademis dangsakiara kependidikan.
Selain kompetensi profesional, seorang guru jugantit meliki 2
kompetensi lain yaitu kompetensi pribadi dan korepst kemasyarakatan
(sosial). Sikap pribadi yang dijiwai oleh filsafaPancasila yang akan
menggunakan budaya bangsanya yang rela berkorlgakddastarian bangsa dan
negaranya termasuk dalam kompetensi pribadi. S&dangkompetensi
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kemasyarakatan adalah kemampuan guru dalam merdamanengembangkan
interaksi sosial baik sebagai tenaga profesionalupma sebagai warga
masyarakat. Guru yang Pancasilais adalah guru yaagpu menciptakan
suasana yang serasi, selaras dan seimbang dalaek dsghidupan di
masyarakaf®

Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajatattam suatu kelas
adalahjob descriptionproses belajar mengajar yang berisi serangkaiastipex
belajar yang dilakukan oleh kelompok-kelompok sis&ahubungan dengan hal
ini, job descriptionguru dalam implementasi proses belajar mengagahd
1. Perencanaan instruksional, yaitu alat atau meditukurmengarahkan
kegiatan-kegiatan organisasi.
2. Organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakdah dan fasilitas-
fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan kébntuyang mengandung
kemungkinan terciptanya proses belajar mengajar.
3. Menggerakkan anak didik yang merupakan usaha menggnc
membangkitkan dan mengarahkan motivasi belajar asisRenggerak atau
motivasi di sini pada dasarnya mempunyai maknahletéri memerintah,
mengarahkan, mengaktualkan dan memimpin.
4. Supervisi dan pengawasan, yakni usaha mengawasymaag, membantu,
menugaskan dan mengarahkan kegiatan belajar meng&suai dengan
perencanaan instruksional yang telah didesain seivgia.
5. Penelitian yang lebih bersifat penafsiran yang raadgng pengertian yang
lebih luas dibanding dengan pengukuran atau evigheaslidikan®®

Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri-senditala mengajar ini
tercermin dalam tingkah laku pada waktu melaksamgleagajaran. Dianne Lapp,
dkk menamakan pola umum tingkah laku mengajar ydingliki guru dengan
istilah "Gaya Mengajar atau Teaching Style”. Gayangmjar ini mencerminkan

% B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di sekolatlakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),
cet. 1, him. 3

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtategi Belajar Mengajahlm. 29-30
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bagaimana pelaksanaan pengajaran guru yang bewangk/ang dipengaruhi
oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, koksegep psikologis yang
digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan.

2. Faktor siswa.

Anak didik/siswa adalah orang yang dengan sengatiand ke sekolah.
Orang tuanyalah yang memasukannya untuk dididik aganjadi orang yang
berilmu pengetahuan di kemudian hari. Kepercayaangotua anak diterima
oleh guru dengan kesadaran dan penuh keikhlasaka Madilah guru sebagai
pengemban tanggung jawab yang diserahkan itu.

Tanggung jawab guru tidak hanya terdapat seoraa§, detapi dalam
jumlah yang cukup banyak. Anak yang dalam jumlahgyaukup banyak itu
tentu saja dari latar belakang kehidupan sosialdkgh dan masyarakat yang
berlainan. Karenanya, anak-anak berkumpul di sékglun mempunyai
karakteristik yang bermacam-macam. Kepribadian kaewda yang pendiam,
ada yang periang, ada yang suka bicara, ada yaagjfkada yang keras kepala,
ada yang manja, dan sebagainya. Intelektual meje§ga dengan tingkat
kecerdasan yang bervariasi. Biologis mereka desgaktur atau keadaan tubuh
yang tidak selalu sama. Karena itu, perbedaan gaa aspek biologis,
intelektual dan psikologis ini mempengaruhi kegidtalajar mengajar.

Anak yang dengan ciri-ciri mereka masing-masing berkumpul di
dalam kelas, dan yang mengumpulkannya tentu sajaagau pengelola sekolah.
Banyak sedikitnya jumlah anak didik di kelas akaemmpengaruhi pengelolaan
kelas. Jumlah anak didik yang banyak di kelas, Imyga30 sampai 45 orang,
cenderung lebih sukar dikelola, karena lebih mutiafadi konflik di antara
mereka. Hal ini akan berpengaruh terhadap kebdashadelajar mengajar.
Apalagi bila anak-anak yang dikumpulkan itu sudabiaisa kurang disipilin.

Anak yang menyenangi pelajaran tertentu dan kurem@nyenangi

pelajaran yang lain adalah perilaku anak yang blermiari sikap mereka karena

2’ H. Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), cet. 10, him. 5
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minat yang berlainan. Hal ini mempengaruhi kegidbatajar anak. Biasanya
pelajaran yang disenangi dipelajari oleh anak denganang hati pula.
Sebaliknya, pelajaran yang kurang disenangi jardigelajari oleh anak,
sehingga tidak heran bila isi dari pelajaran ituakg dikuasai oleh anak.
Akibatnya, hasil ulangan anak itu jel&k.

3. Faktor kurikulum

Secara sederhana arti kurikulum dalam kajian innggambarkan pada
isi atau pelajaran dan pola interaksi belajar mgmgantara guru siswa untuk
mencapai tujuan tertentu. Bahan pelajaran sebsigaiikulum mengacu kepada
tujuan yang hendak dicapai, demikian pula polaraki® guru-siswa. Oleh
karena itu, tujuan yang hendak dicapai itu sechtsis menggambarkan bentuk
perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat dicsiswa melalui proses
belajar yang beraneka ragam. Dengan demikian, baikan maupun pola
interaksi guru-siswa pun beraneka ragam pula,malapat menimbulkan situasi
yang bervariasi dalam proses belajar menddjar.

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yatigerikan kepada
siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menydfighan pelajaran agar siswa
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan peldjar Jelaslah bahan
pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulyang kurang baik
berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulyang kurang baik itu
misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas kempaan siswa, tidak sesuai
dengan bakat, minat dan perhatian siswa. Perlugatinbahwa sistem
instruksional sekarang menghendaki proses belaagaar yang mementingkan
kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami siswa detgdn harus mempunyai
perencanaan yang mendetail, agar dapat melayama siselajar secara

individual *°

%8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtategi Belajar Mengajathim. 113
29 H. Muhammad AliGuru dalam Proses Belajar mengajaim. 6

% Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), him. 65-66
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4. Faktor Lingkungan

Novak dan Gowin mengistilahkan lingkungan fisik teh belajar
dengan istilah “Millieu”, yang berarti konteks t@ijnya pengalaman belajar.
Lingkungan ini meliputi keadaan ruangan, tata rudag berbagai situasi fisik
yang ada di sekitar kelas atau sekitar tempat tgslangnya proses belajar
mengajar. Lingkungan ini pun dapat menjadi salaliu staktor yang
mempengaruhi situasi belajar.

Meskipun lingkungan tidak bertanggung jawab terpadtadewasaan
anak didik, disadari atau tidak lingkungan juga upekan faktor belajar
mengajar yang sangat berpengaruh terhadap anak Mdnurut Tanlain, pada
dasarnya lingkungan mencangkup tempat atau lingkurigik (keadaan iklim,
keadaan tanah, keadaan alam, dan sebagainya) kelandéwvarisan budaya
tertentu, bahasa, seni, ilmu pengetahuan, pandahgiamp, keagamaan, dan
sebagainya), serta kelompok hidup bersama atalkulilgan sosial atau
masyarakat (keluarga, kelompok bermain, desa, pgrkian, dan sebagainya).

Sartain, menyatakan bahwa yang dimaksud dengakuliggn yakni
meliputi kondisi dari alam dunia ini yang denganaeeara tertentu berpengaruh
terhadap tingkah laku kita, pertumbuhan, dan pebeemgan kita. Adapun
dewantara memandang lingkungan pedidikan sebagaiatedimana anak didik
secara tetap hidup di dalam lingkungan masyarakntu tempat ia mengalami
pendidikan, yakni lingkungan keluarga, lingkungakaah, dan lingkungan
organisasi pemuda (masyarakat), yang ia sebutusatfPendidikan.

Apabila mengacu pada beberapa pengertian lingkutgyaebut, maka
dapat dikatakan bahwa lingkungan pendidikan adalefala sesuatu yang
berada di sekitar kita yang sengaja digunakan sebalgt dalam proses
pendidikan, seperti: keadaan rumah (rumah tangegkplah, masyarakat, alat
permainan, buku-buku, alat peraga dan sebagatya.

31 H. Muhammad AliGuru dalam Proses Belajar mengajaim. 6

32 M. Zubad Nurul YaginAl Quran sebagai Media Pembelajaran Bahasa Ind@néSpaya
Mencetak Anak Didik yang Islamdget.1, him. 10
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Sehubungan dengan keempat faktor yang telah dissbuli atas, guru
memegang peranan penting dalam menciptakan sisetsingga proses belajar
mengajar dapat mencapai tujuan yang diharapkarnaar macam perubahan
yang terjadi, yang disebabkan oleh keempat faldosebut sepatutnya dapat
terbaca oleh guru, sehingga dia dapat menyesugékninteraksinya dengan
siswa sesuai dengan situasi yang dihadaptitu.

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhilhasajar antara
lain: 34
1) Faktor Internal (faktor dari dalam) meliputi :

a) Faktor Jasmaniah (fisiologi) meliputi: faktor kea&dn, dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologis yang meliputi: inteligensi, pefaa, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.

c) Faktor kelelahan.

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit dipisatétapi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasaem kelelahan
rohani (bersifat Psikis).

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglaihyauh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. |Keén jasmani
terjadi karena kekacauan substansi sisa pembaldiralalam tubuh,
sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagiarabdgrtentu.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kafesdan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk msifigiva sesuatu
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagiamal&egengan pusing-
pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-otak kehabisan

daya untuk bekerja.

% H. Muhammad AliGuru dalam Proses Belajar mengajaim. 6

3 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), him. 54
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2)

Faktor Eksternal (faktor dari dalam) yang meliputi:

a) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidgkasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelupegaertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah, yang meliputi: metode mengajarikiilum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disipkolah, waktu sekolah,
metode belajar, tugas rumabh.

c) Faktor masyarakat, yang terdiri dari: kegiatan aisialam masyarakat,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Selain faktor-faktor di atas, ada banyak faktor gyamempengaruhi

belajar dan dapat digolongkan menjadi tiga macaity) y*°

1)

2)

Faktor-Faktor Stimuli Belajar

Stimuli belajar yaitu segala hal di luar individang merangsang,
individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuagajar. Stimuli dalam
hal ini mencakup materiil, penegasan, serta suabagkungan eksternal
yang harus diterima atau dipelajari oleh si pelajar
Faktor-faktor metode belajar

Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat meggvahi
metode belajar yang dipakai oleh si pelajar. derngsda lain, metode yang
dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan yang bdragi proses belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperludeh guru dan
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan ipgig di capai setelah
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dap#&ksanakan tugasnya
apabila dia tidak menguasai satupun metode mengdj@tode yang
digunakan seorang guru dapat mempengaruhi prodegrbéari peserta
didik, misalnya peta konsep, digunakan oleh gurlardamenyampaikan
materi pokok tentang tumbuhan atau klasifikasi hevéarena dengan peta
konsep ini peserta didik akan lebih mudah mempatgja dan dengan peta

#Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Malang: Rineka Cipta, 2006), cet.3, him. 107
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konsep yang dibuat oleh peserta didik tentunya dagat peserta didik
terhadap materi tersebut akan, lebih baik.
3) Faktor-faktor individual
Faktor individual sangat besar pengaruhnya terhadbetajar
seseorang, seperti kondisi kesehatan jasmani daamitokapasitas mental,
usia dan lain sebagainya.

D. Pembelajaran Baca Tulis Al Quran
1. Pengertian Baca Tulis al-Qur'an

Al-Quran merupakan pedoman pokok bagi umat Islakgar dapat
mengerti dan memahami isi al-Qur'an, seseorangsharampu membaca dan
menulis terlebih dahulu, terutama dari membaca akamgerti isi dari al-Qur’an,
sehingga dengan mengerti dan memahami isi al-Quddrarapkan dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Uritupemahaman baca tulis
al-Qur'an menjadi syarat penting yang harus dikualeh seorang muslim.

Dari segi bahasa baca (dalam kata majemuk berartibaca), membaca
dapat diartikan melihat serta memahami isi dari gpag ditulis dengan
melisankan atau hanya di h&tiTulis dapat diartikan huruf, angka atau lain
sebagainya yang di buat dengan Pedan al-Quran adalah kitab suci yang
mengandung petunjuk bagi umat manu$ia.

Baca tulis Al-Quran merupakan salah satu metodajdoepraktis dalam
belajar membaca Al-Qur’an yaitu metode yang memgaja: membaca huruf-
huruf Al-Quran yang sudah berharokat secara lamg$anpa mengeja, langsung

% W.J.S Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indones{dakarta :Balai Pustaka, 1999),
cet. 16, him.71

37W.J.S Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesiat. 16, him. 1098

3 M. Zubad Nurul YaginAl Quran sebagai Media Pembelajaran Bahasa Ind@néSpaya
Mencetak Anak Didik yang Islam@get.1, him. 160
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praktek secara mudah dan praktis badaanid secara baik dan benar, materi
pelajaran diberikan secara bertahap dan berkesinmagah*®
Mengutip dari kitatHidayatul Mustafid Fi Ahkamit Tajwidijelaskan:
B e e o e el wUs o B D0 Y Kad
Gl G malidy (Lo
" Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya mempelajau tajwid
hukumnya fardlu kifayah, sementara mengamalkanmyambaca Al-

Qur'an) hukumnya fardlu 'ain bagi setiap muslim danuslimah yang
telah mukalaf "#°

Dengan demikian hal ini menjadi kewajiban kita ggh@eorang muslim,
bahwa kita harus menjaga dan memelihara kehormietancian, dan kemurnian
Al-Qur'an dengan cara membaca Al-Qur'an secara Harkbenar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwidnya.

Baca tulis Al-Quran adalah pelajaran muatan lokahg merupakan
bagian dari kurikulum pendidikan agama Islam yarmgadkan dengan tujuan
agar siswa dapat membaca serta menulis Al-Qurarmgate baik dan benar
mengingat Al-Quran merupakan sumber utama bagagetuslim dalam
menjalani kehidupan.

2. Tujuan dan manfaat membaca Al-Qur’an

Membaca bukan sekedar mengualifj ba, tsa saja, melainkan mengkaji
secara mendalam dalam kitab suci Al Quran. Bagaamarang dapat mengkaiji
kandungan Al Qur'an tanpa mengetahui cara membacdfgrena itu peranan
membaca Al Quran adalah hal yang mutlak perluadibkan semenjak kanak-
kanak baik secara formal maupun secara non formal.

Berbicara masalah membiasakan membaca Al Qur'aaongguhnya kita
berbicara tentang pengajarannya, apabila pengajaasesuai dengan tuntutan
yang sesuai dengan kurikulum lembaga pembelajageseliut maka tujuan-

% M. Budiyanto, dkk,Pedoman Pengelolaan TPQ / TRXogyakarta: Balitbang, Sistem
Pengajaran Baca Tulis al- Quran, LPTQ. Nasiobh@a84 ), him. 23
40 Acep lim Abdurrohim, Pedoman Ilimu Tajwid LengkafBandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 6
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tujuan instruksional, institusional dan tujuan pasi bukan sesuatu yang
mustahil dalam waktu yang relatif singkat dapavtgud dan dirasakan hasilnya.

Membaca Al Quran merupakan alat untuk memahamdiagan ayat
suci Al Quran dan untuk memahami ajaran islam yaras yang termaktub
dalam Al Qur'an dan hadits itu berbahasa dan hskah Arab. Hal ini
merupakan kewajiban setiap orang tua atau orang yangasuh anak-anak,
mengajarkan kepada mereka semenjak kecil.

Tujuan yang utama adalah mengarahkan mereka kepatiaah
keyakinan bahwa Allah Rabb mereka dan Al Qur’anladdirman-Nya.
Sehingga ruh Al Quran bersemayam pada jiwa mere&haya bersinar dalam
pikiran mereka dan agar mereka menerima agidah AlFa®, perintah
menunaikan semua perintah dan menjauhi larangangan-Nya.

Mempelajari Al Qur'an merupakan hal yang sangattipgn dimana
dalam Al Qur'an terkandung bermacam-macam penjelesshadap bermacam-
macam permasalahan yang ada. Mempelajari Al Qumanupakan hal yang
utama yang harus dilaksanakan dalam kehidupaniderar Kegiatan tersebut
dimulai dengan membaca Al-Qur'an dan mempelajariggag dilaksanakan
setiap sore yang dilakukan di TPQ yang berada dalJatirogo , selain itu juga
diberikan di Ml Tsamrotul Huda II.

Hadits yang memerintahkan untuk membaca Al-Qur'a@alah sebagai
berikut:
oy ade B Lo @ J3g Ea U el 2l s gus

P 0. 4

(s ol - s Y G2 a3 S 46 OBA T - 03k

"Telah diriwayatkan kepadaku Abu Umamah A-Bahalirkbd&: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda: bacad@Qur'an karena dia akan
datang pada hari kiamat sebagai pembela bagi orgagg membacanya".
(HR. Muslimy**

“! Jmam Muslim,Shahih MuslimJus 1,(Beirut; Dar Al-Kutub, t.tp), him. 553
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Dalam Hadits diatas dijelaskan bawa seseorang idipbkan untuk
membaca Al-Qur'an, karena dengan membaca Al-quKigam bisa mendapat
belaan atau pahala besok pada hari kiamat.

Al Quran diturunkan oleh Allah sebagai dasar hidupat islam dalam
bahasa Arab. Dalam Al Qur'an Surat Yusuf ayat 2rditgkan:

OO OA7OD L €000%vwee0 0 Pz 2 o AN ¢)
&Y NMADHEO D ALNERHAD A0 0 *ONHEO R
“ Sesungguhnya kami menurunkan berupa Al Qurargderberbahasa
Arab agar kamu memahaminyad™.

Dengan demikian jelaslah bahwa Al Quran diturunkaitah SWT
melalui Malaikat Jibril dalam bahasa Arab. Al Quwatu sendiri juga
mengandung bermacam-macam penjelasan mengenai mdopsia. Manusia
hidup diarahkan untuk mencapai tujuan hidupnya.pfidatujuan hidup manusia
yang terkandung dalam Al Qur'an adalah sebagakieri
1) Tujuan lbadah

Manusia dengan agidah dan keyakinan perlu mendapdiknbingan
amaliyah dalam kehidupan sehari-hari sebagai nstagedari keyakinan itu.
Islam menuntut pelaksanaan dari keyakinannya itwgdae ibadah dan
kebaktian kepada Allah SWT. Hal ini sebagaimarmadm Allah SWT dalam
Al Quran surat Al Adzaariyat, ayat 56, yang benpun

RO e @0 OIMNME I 26 OREHRE o 6260
ERNOP P HLO€CO€EZrD> OO0 W

“ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melamgkupaya mereka

menyembah-Ku™?

Dengan tuntunan ibadah adalah lebih jelas laggduridup dan
kehidupan di muka bumi ini, yaitu pelaksanaan gamgabdiannya kepada
Allah semesta karena tugas manusia adalah untulgabdin kepada Allah

SWT yang telah menciptakan alam semesta ini beisania.

42 Departemen Agama RHKI-Quran dan Terjemahnya(Semarang: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), him 317.

43 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 756.
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2) Agar mendapat kebaikan di dunia dan akhirat.

LorO <=0 RIA>060 IMTOY PEVorn 60

PR J0]72e16 JORICIZRARTS (7 g G %, & @ 7
RO QHE[No I oRNxe0 cOoeceorO
HOHIXIOOR 0%~ €0 cOoecworO

EXEV D B O OCwa e
dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "YanT#ami, berilah
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat gafiharalah Kami
dari siksa neraka".

Ayat ini memberikan pengertian bahwa dengan memBaGuran umat
islam mengharapkan agar selamat di dunia dan @akka&eena adanya amalan
membaca Al Qur'an yang mereka lakuk#n.

Muhammad Yunus menyebutkan beberapa tujuan memlaQar’'an

yaitu sebagai berikut:

1) Memelihara kitab suci dan membacanya serta memjiaahdsinya, untuk
menjadi petunjuk dan pengajaran bagi kita dalamaghatl dunia.

2) Mengingat hukum-hukum agama yang termaktub dala@Qualan serta
menguatkan serta mendorong berbuat kebajikan dajaote kejahatan.

3) Mengharap keridloan dari Allah.

4) Menanamkan akhlag mulia dan mengambil ibarat dalu pelajaran serta
teladan yang termaktub dalam al-Qur’an.

5) Menanamkan perasaan keagamaan dalam hati dan memkenbya
sehingga bertambah mantap keimanan dan bertamkahd#mgan Allaff®

Jadi tujuan pokok baca tulis al-Qur'an adalah mergba suatu umat
yang hebat dan unggul, membentuk kehidupan yandabarkan agidah,
syariat, dan ajaran-Nya, mendidik generasi mudgtaslipetunjuk-Nya, serta

memikul risalah-Nya.

4 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya(Semarang: CV. Asy Syifa’, 2006),
hlm 78-79.

% Muhammad YunusMetodik Khusus Pendidikan Agama lIslafdakarta: Bumi Aksara,
2001), him.72
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Manfaat membaca Al Qur'an, diantaranya adalah:
a. Sebagai petunjuk dan pembawa rahmat.

Sebagaimana Firman Allah SWT, surat Lugman: 1-4

SE 0007 HerH s &P ol ese
&M¥H FHOGEONEH 3 FHOMGEN w3

cOerrle6eO (3R 4OL Fe
2Dy ¢V CRO+&COHN,. erw@
¢)A<CO0FIDRO OxCQ LA Lo S
L 2N 472NOL du | BO05AOmEO O we S
£=>0 60 B0 00X OO0 wa S
¢ QURCGHO.AORG JE2>L ZO6OGNHTHNa o N

&P

Alif laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Quran yang meagdung hikmat.
Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yargumt kebaikan
(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, merkaraizakat dan
mereka yakin akan adanya negeri akHifat.

b. Sebagai penawar dan rahmat.

Sebagaimana Firman Allah SWT, surat Al Isra’: 82

HITNE RIBZHO®H €10
0> PV 2N DN OISV @a S
<OefrUe0 e BO 27 X1 g, A

COOLKOEO <+ @0 - ¢xv CNEr+<OHY erw®
FxOL RBORHE +QNO ¢xVYORHOAD>Wa

ERXP
Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadhawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain ikertfg

c. Sebagai petunjuk dan pembawa kabar gembira.

Sebagaimana Firman Allah SWT, surat Al Isra’: 9
)W NTBS>DNWwa I HFEKOORLE OHRNO

O, X" @D ¢ O % HQ W@ 0N 0I&eO
€Oq xe=RGed NS W Nyalm 88/

¢ Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 1099

4" Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 773
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OxCN AA Lo S 5V GO AR ECONM @I
0.6 O+ RECOT w@a 3 ¢)U>ERO D40
FCOONIX@ F-H@F WO J2€00= 4O
& AP
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk keapgédlan)
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kemadag-orang
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi raesdla pahala
yang besaf®
3. Pembelajaran baca tulis Al Qur'an
Al Quran adalah kitab Suci yang Allah turunkan &dp “Muhammad
SAW”, yang dinukil secarmutawatirkepada kita, yang isinya memuat petunjuk
bagi kebahagiaan kepada orang yang percaya kepmdagrypa : agidah, akhlaq
dan syari'af’®
Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran baca tlli@uikan adalah
pemindahan ilmu pengetahuan atau keterampilan ncapgen secara lisan dan
melukiskan daripada kalam Allah SWT dalam rangkad#dh kepada-Nya.
Sehubungan dengan uraian di atas maka Allah SWah te¢rfirman dalam Al
Qur’an surat Al Qiyamah ayat 17-18 yang berbunyi:

C€EO¢ 970260 C€ORDIrP e oL OCHOREIR [OHYTROD
PAN@EOzarave €OOOICLIEB L St QR e &GP
RS V€O -9 AI0DL
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpujkan(di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apkaitau telah

selesai membacanya itG”.

Pengajaran membaca dan menulis Al Qur'an dan peagnaya terhadap
hafalan ayat Al Qur'an sangat erat kaitannya. Selpabyang ditulis harus dibaca
dan sebaliknya sehingga apa yang dibaca itu dapafatkan.

Mengajarkan Al Qur'an kepada anak-anak merupakkah satu syari’ah

agama. Kegiatan ini telah dijalankan oleh para aladan dilakukan secara

“8 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 752

49 M. Yusuf Musa,Al Quran dan Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1991), cet.1,
him.1.

0 Departemen Agama RAl Quran dan TerjemahannygSemarang: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), him. 854.
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bertahap diseluruh penjuru. Hal tersebut dikaremakantapnya rasa keimanan
serta menguatkan keyakinan yang disebabkan dengambata dan

mendengarkan ayat-ayat Al Quran. Al Quran mergraksumber pokok

pengajaran yang menjadi pedoman bagi seluruh keaidmanusia. Alangkah
baiknya apabila Al Quran diajarkan kepada anak<asgjak dini agar sudah
terbiasa mendengarkan yang baik dengan mengenalkatfhijaiyah.

Untuk dapat membaca dan menulis al-Quran mustapdbila tidak
dilakukan dengan belajar. Untuk melengkapi pengajanembaca dan menulis
ayat-ayat Al Qur'an maka bagi setiap muslim dittnintuk mengetahui ilmu
tajwid dangira’at serta ilmu penulisan huruf Al-Quran. Yang dima#tsimu
tajwid disini adalah ilmu yang menerangkan cara membdc@ukan tempat
dimulai dan diberhentikannya dan lain sebagainyeyyserhubungan dengan itu.

4. Tujuan pembelajaran BTA

Tujuan pembelajaran Baca tulis Al Quran menurutittahim Husein dan

kawan-kawan adalah sebagai berikut:

1) Kemantapan membaca sesuai dengan syarat - syaratelah diterapkan dan
menghafal ayat-ayat atau surat-surat yang mudahergka.

2) Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna,ussan akal dan
mampu menenangkan jiwanya.

3) kesanggupan menerapkan ajaran islam dalam mengealegaroblema hidup
sehari-hari.

4) Kemampuan memanifestasikan keindahan retorikaudi Al Qur'an.

5) Kemampuan memperbaiki tingkah laku murid melaluitode pengajaran
yang tepat.

6) Menumbuhkan rasa cinta dan keagungan Al Quramdal@anya.

7) Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber besuya yang utama
dari Al Quran.>*

5. Metode Mengajar Al-Qur’an

L Khatib Toha, Saifudin Zuhri dan Syamsudin Yahydetodologi Pengajaran Agama,
(Semarang, pustaka pelajar, 1999), him. 33.
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Metode atau cara menyajikan materi merupakan ssddlh komponen
yang penting yang tidak bisa dipisahkan dari kongmekomponen lainnya
seperti tujuan pendidikan, intuisi pendidikan, esist pembelajaran dan lain
sebagainya.

Istilah metode menurut Winarno Surakhmarfdadalah cara yang di
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai nujudengertian ini
memberikan petunjuk dan pedoman bagi guru agar tdapencari dan
menggunakan metode yang tepat untuk mencapai tigeeara optimal, akan
tetapi memakan waktu dan biaya yang relatif.

Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli pembatajayang
mengemukakan bahwa tujuan umum dari metode mengdmah suatu cara
tertentu yang tepat dan serasi untuk menyajikatusuateri pelajaran sehingga
tercapai tujuan tersebut, baik tujuan jangka pen@ejian khusus) maupun
tujuan jangka panjang (tujuan umum), di mana andik dlapat merasa mudah
menerima atau mengerti pelajaran tersebut sehitidggl terlalu memusingkan
(memberati) pikiran mereka dan anak didik dapateriera pelajaran tersebut
dengan rasa lega, senang, optimis dan penuh niieatunya kegiatan guru
dalam hal ini adalah berdasarkan prinsip-prinstuifiwa pendidikan, sosial dan
sebagainya.

Oleh karena itu maka sebelum menentukan metodeyapg akan
digunakan harus diketahui terlebih dahulu tujuam miateri yang akan diajarkan,
tanpa diketahui tujuan pembelajaran maka tidak dk@rhasil seorang guru
dalam mengajar, sebab proses belajar mengajarakear tergantung pada yang
mengatur jalannya proses belajar mengajar untukcapem tujuan yang telah
ditentukan. Hal ini merupakan satu kesatuan yarsy dalam suatu sistem
pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antarg gatu dengan yang lainnya
yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi.

Adapun macam-macam metode membaca Al Quran adsddlagai
berikut:

2 Winarno SurakhmarMetodologi Pengajaran Nasionahlm 75.
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1. Metode Al-Banjari
Dinamakan demikian karena metode membaca al-Qunrardisusun di
Banjarmasin pada abad ke-17 dengan seorang ulase haitu Syekh
Muhammad Arsyad Al Banjari dengan kitabny@abilal Muhtaditi®
Cara mengajarkan membaca al-Qur'an dengan metadgartama, guru
mengenalkan diri dan bercerita tentang kebaikan lmaem al-Qur’an,
dilanjutkan dengan memperkenalkan siswa berbagaifthuruf hijaiyyah
tersusun dari kiri ke kanan dan berangkai dengadatanembacdathah,
kasrah, dhamah dan tanwin Dengan selalu memperhatikan tahap
kemampuan siswa dengan memakai sistakrir (pengulangan). Setelah
siswa pahammad (bacaan panjang), dan dilanjutkan dengan pemahaman
tajwid, hukumnun matidantanwin dan lain sebagainya.
Apabila bertemu huruhijaiyah, dan dilanjutkan dengan mempelajari cara
bewagaf (berhenti). Jadi rangkaian belajar dengan metodadalah dengan
mengenal huruf, mengenal baris saadsampai dengan membaca tajwid.

2. Metodelqgra’

Metode al-Qur’an ini sangat terkenal sekali di kgkn pendidikan al-
Quran yang sering digunakan pada pemula (TPQ)tei@isdan metode
pengajararigra’ lebih mengedepankan pada penguasaan secara iradividu
Pengajaran model ini tidak mengenal waktu tertenBiswa dapat
menyelesaikan dengan cepat kalau pemahaman merabdah baik, dan
siswa akan tinggal kelas kalau dianggap belum manipbap metode ini
adalah pertama siswa diharuskan membaca satu \pessiara aktif
lembaran-lembaranigra dan guru hanya menerangkan pokok-pokok
pelajaran saja. Karena sifatnya individual, makgkat hasil yang dicapainya
tidaklah sama, maka setiap selesai belajar, gumu p@encatat hasil
belajarnya pada kartu prestasi siswa, kalau memadgh memahami betul

makna siswa baru dinaikkan ke tahap berikutnya.

3 Husein HambaliMetode-Metode Membaca Al-Quran di Sekolah Unfliakarta: Depag
RI, 1998), him. 3.
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3. MetodeAl-Barqy
Metode MetodeAl-Barqy adalah metode membaca al-Qur'an yang

menggunakan buku sederhana yang dikemas sebagadnrmembaca tulis
huruf al-Quran.Al-Barqy berasal dari kataAl-Barqu yang berarti kilat.
Dengan harapan buku ini dapat membantu siapa aag lyelajar membaca
dan menulis huruf al-Qur'an dengan cara secepathya.
4. MetodeQiro’ati
Metode Secara umum metode membaca al-Qur’an itijban agar

siswa mampu membaca al-Qur'an dengan baik sekalgusr dengan
kaidah tajwic® Secara umum pengajaran al-Quran dengan metode ini
adalah sebagai berikut:
1) Dapat digunakan pengajarannya secara klasikalndawvidual
2) Guru menjelaskan dengan memberikan contoh metdokpbahasan,

selanjutnya siswa membaca sendiri.
3) Siswa membaca tanpa mengeja.

Sejak permulaan belajar, siswa ditekankan untuk Ipaea yang tepat

dan cepat.

**Husein HambaliMetode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umkim.51.
%> Husein HambaliMetode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umiim. 103.
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